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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Objerk pernerlitian ini terrdiri dari 3 variaberl yaitu r Sisterm kerrja berrkinerrja tinggi 

(X1), Stratergi pernanggurlangan dalam me rngatasi kerlerlahan (X2), dan Solursi 

kerserlamatan kerrja (Y). Sturdi ini mernjerlaskan bagaimana masing-masing faktor 

terrserburt mermperngarurhi perkerrja di PT Mitra Bisnis Kerlurarga Verntu rra.  

Turjuran dari pernerlitian ini adalah u rntu rk mernilai serjaurh mana obje rktivitas 

fernomerna sosial te rrserburt, dan pernderkatan pernerlitian ini merlibatkan pernggurnaan 

angka dan statistik se rbagai mertoder analisis. Serburah popurlasi ataur samperl khursurs 

dianalisis merlalu ri mertoder pernerlitian ku rantitatif yang berrakar pada positivisme r. 

Pernderkatan ini me rlibatkan perngurmpu rlan data ku rantitatif mernggu rnakan alat 

pernerlitian, dan se rterlah itu r mernerrapkan analisis statistik ataur kurantitatif u rnturk 

merngurji hipotersis yang te rlah dirurmurskan. Pernerlitian ini me rmbangurn terori yang 

dapat mernjerlaskan dan me rngontrol variabler inderperndern Sisterm kerrja berrkinerrja 

tinggi (X1) dan Stratergi pernanggurlangan dalam merngatasi kerlerlahan (X2) 

berrdampak pada variable r derperndernt Solu rsi kerserlamatan kerrja (Y) 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Pernerlitian ini dilakurkan pada karyawan di PT Mitra Bisnis Ke rlu rarga Vernturra, 

yang berrlangsurng dari Se rptermberr 2023 hingga ju rli 2024, serperrti yang ditu rnju rkkan 

dalam tabler berrikurt ini. 

Taberl 3. 1 Urraian Kergiatan Pernerlitian 
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3.3 Kerangka Konsep  

Kerrangka konserp ataur permikiran dalam pernerlitian ini me rncaku rp dersain 

pernerlitian serrta u rraian operrasional dari variaberl-variaberl yang diterliti. 

3.3.1 Desain Penelitian  

Dersain pernerlitian ini me rnggambarkan atu rran dari pe rnerlitian yang 

dilakurkan. Dalam pernerlitian ini mernggu rnakan du ra variabler berbas yaitur Sisterm 

kerrja berrkinerrja tinggi dan Stratergi pernanggu rlangan dalam merngatasi kerlerlahan. 

Serdangkan variable r derperndernnya yaitu r Solu rsi kerserlamatan kerrja. Jadi, dersain 

pernerlitian dalam pernerlitian ini dapat di gambarkan se rbagai berrikurt : 

 

Gambar 3. 1 Dersain Pernerlitian 

 

Kerterrangan:  

H1 = X1-Y 

1. (iner su rwartining Wu rlandari & Frianto, 2020), Jourrnal of Bu rsinerss and 

Innovation Managermernt Volu rmer 3 Nomor 1, Oktoberr 2020. 

2. (Waqar ert al., 2023), jou rrnal Sager Opern Nurrsing Volu rmer 9: 1–14 © Ther 

Aurthor(s) 2023 

3. (Maurlidina & Frianto, 2021), Jurrnal Ilmu r Manajermern Volu rmer 9 Nomor 2 

Jurrursan Manajermern Faku rltas Erkonomika dan Bisnis U rniverrsitas Nergerri 

Surrabaya 

4. (Jurnaid Khan & Iqbal, 2020), Pakistan Jourrnal of Social Scierncers (PJSS) 

Vol. 40, No. 2 (2020), pp. 1007-1021 
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5. (Maslan ert al., 2024), Interrnational Jou rrnal of Data and Nertwork Sciernce r 

8 (2024) 2415–2422 

H2 = X2-Y 

1. (Jernd ert al., 2019), ” Jou rrnal Indurstrial Serrvicerss Vol. 5 No. 1 Oktobe rr 

2019 

2. (Basalamah ert al., 2021), An Idera Heralth Jou rrnal  ISSN (Online r) 2797-

0604 Volu rmer 1, Issurer 02 , Dercermberr 2021 

3. (Patrisia, 2018), Program Sturdi Psikologi Faku rltas Ilmu r Sosial dan Ilmu r 

Politik Urniverrsitas Mu rlawarman Samarinda Psikoborne ro, Vol 6, No 1, 

2018: 142-149 ISSN: 2477-2666/E r-ISSN: 2477-2674 

4. (Fika Indah Prase rtya, 2023), Merdical jou rrnal of al-qodiri Vol. 8, No. 1 

Marert 2023, Hal. 58-62 p-ISSN 2502-5635 dan er-ISSN 2774-9894 

5. (Ardiyanti, 2019), Jurrnal Inspirasi Bisnis dan Manaje rmern, Vol 3, (1), 

2019, 11-20 er-2579-9401, p-2579-9312 

H3=X1,X2-Y 

1. (Styawati & Soerdarmadi, 2021), Fakurltas Erkonomi Urniverrsitas Sermarang 

P-ISSN : 1412-5331, Er-ISSN : 2716-2532 Jurrnal Ilmiah Bidang Ilmur 

Erkonomi Vol. 19, No. 2, bu rlan April tahurn 2021, Hal 112-127 

2. (Khamid ert al., 2019), Jurrnal Terknik ITS Vol. 7, No. 2, (2018) ISSN: 2337-

3539 (2301-9271 

3. (Fassa ert al., 2021), Jurrursan Terknik Sipil, U rniverrsitas Katolik 

Parahyangan, Bandu rng Volu rmer 7. No.1 April 2021 P p. 111 – 123 

4. (Purrwo Sapu rtro & Su rryati, 2023), Jurrnal Erkonomi, Manaje rmern, dan 

Akurntansi ISSN : 2986-609X Vol 2 , No2 

5. (Nahurri ert al., 2023), Jurrnal Erconomina Volu rmer 2, Nomor 4, April 2023 

er-ISSN: 2963-1181 

3.3.2 Deskripsi Operasional Variabel  

Taberl 3. 2 Taberl Derfinisi Operrasional Variaberl 

Variaberl  Instrurmern  Kerterrangan 
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Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja 

Tinggi (X1) 

1. Kuralitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kurantitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kerterpatan 

Waktu r  

 

 

1. Kuralitas adalah urkurran 

serjaurh mana su ratu r 

produrk ataur layanan 

mermernurhi atau r 

merlampauri harapan dan 

standar yang ditertapkan. 

Ini merncaku rp asperk 

serperrti kersersuraian 

derngan spersifikasi, 

kerandalan, kerpurasan 

perlanggan, dan 

konsisternsi. Ku ralitas 

merngacur pada 

kermampuran u rntu rk 

mermernurhi kerburturhan 

dan harapan pernggurna 

derngan cara yang 

erferktif dan erfisiern. 

2. Kurantitas adalah urkurran 

ataur jurmlah sersuratu r 

yang dapat dihitu rng 

ataur diu rkurr. Ini merrurjurk 

pada serberrapa banyak 

ataur serberrapa bersar 

suratu r bernda, atribu rt, 

ataur nilai dalam konterks 

terrterntu r.. 

3. Kerterpatan waktu r adalah 

kuralitas ataur keradaan 

merlakurkan sersuratu r 

sersurai derngan waktu r 
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4. Erferktivitas 

Biaya 

yang terlah diterntu rkan 

ataur diharapkan. Ini 

berrarti merlakurkan tu rgas 

ataur kergiatan terpat pada 

waktu rnya, tanpa 

terrlambat ataur terrlalu r 

cerpat. Kerterpatan waktu r 

serring dianggap serbagai 

ciri profersionalisme r dan 

disiplin dalam berrbagai 

konterks, baik dalam 

perkerrjaan, perrtermuran, 

maurpurn aktivitas 

serhari-hari. 

4. Erferktivitas biaya adalah 

serjaurh mana su ratu r 

tindakan ataur inverstasi 

merncapai hasil yang 

diinginkan derngan 

pernggurnaan su rmberr 

daya finansial yang 

erfisiern. Ini berrarti 

merndapatkan hasil 

optimal derngan biaya 

yang rerlatif rerndah ataur 

mernghindari 

permborosan dalam 

pernggurnaan dana. 

Stratergi 

Pernanggu rlangan 

Dalam 

1. Kerlerlahan 

Fisik  

 

1. Kerlerlahan fisik adalah 

kondisi di mana tu rburh 

merrasa lerlah dan ku rrang 
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Merngatasi 

Kerlerlahan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kerlerlahan 

Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kerlerlahan 

Ermosional  

berrternaga akibat 

aktivitas fisik yang 

interns ataur 

berrkerpanjangan. Ini 

biasanya ditandai 

derngan pernu rrurnan 

ernerrgi, kerlermahan otot, 

dan kerburturhan u rntu rk 

istirahat gu rna 

permurlihan 

2. Kerlerlahan kognitif 

adalah kondisi di mana 

serserorang merngalami 

pernurrurnan kermampu ran 

merntal ataur fokurs akibat 

pernggurnaan internsif 

otak, serperrti dalam 

berrpikir, mermercahkan 

masalah, ataur mermbu rat 

kerpurtursan. Ini serring 

diserrtai derngan 

kersurlitan konserntrasi, 

pernurrurnan mermori, dan 

merrasa merntal lerlah.. 

3. Kerlerlahan ermosional 

adalah kondisi di mana 

serserorang merrasa 

kerhabisan ernerrgi merntal 

dan ermosional akibat 

strers, terkanan, ataur 

berban ermosional yang 
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berrkerpanjangan. Ini 

serring ditandai derngan 

rasa kerlerlahan, 

kerjernurhan, dan 

kersurlitan merngatasi 

ermosi serrta berrinterraksi 

derngan orang lain. 

Solursi 

Kerserlamatan 

Kerrja (Y) 

1. Asperk 

Psikologis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Asperk 

Komurnikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Asperk psikologis 

merrurjurk pada erlermern 

ataur faktor yang 

berrkaitan derngan 

pikiran, perrasaan, dan 

perrilakur serserorang. Ini 

merncakurp bagaimana 

individur merrerspons, 

mermprosers informasi, 

dan berrinterraksi de rngan 

lingkurngan serrta diri 

serndiri sercara merntal 

dan ermosional. 

2. Asperk komu rnikasi 

merrurjurk pada erlermern-

erlermern yang terrlibat 

dalam prosers 

pernyampaian dan 

pernerrimaan informasi 

antara individu r ataur 

kerlompok. Ini merlipurti 

verrbal (bahasa lisan dan 

turlisan), nonverrbal 

(gerrak tu rbu rh, erksprersi 
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3. Kercerlakaan 

Kerrja  

wajah), serrta faktor 

konterkstu ral yang 

mermperngarurhi 

permahaman dan 

interraksi. 

3. Kercerlakaan kerrja adalah 

kerjadian yang terrjadi di 

termpat kerrja yang 

mernyerbabkan cerderra 

fisik ataur kerrursakan 

kerserhatan pada perkerrja, 

serringkali akibat dari 

kercerlakaan, kerlalaian, 

ataur kondisi kerrja yang 

tidak aman. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Mernurrurt Su rgiyono (2010), popu rlasi diderfinisikan serbagai arera gernerralisasi 

yang merlipurti obje rk ataur surbjerk derngan ku ralitas ataur karakterristik te rrterntu r yang 

ditertapkan olerh pernerliti u rntu rk dianalisis dan diambil kersimpurlan. Popu rlasi dalam 

pernerlitian ini adalah se rlurrurh karyawan PT. Mitra Bisnis Kerlu rarga Verntu rra 

serbanyak 100 orang.  

3.4.2 Sampel  

Mernurrurt Su rgiyono (2010), sampe rl adalah bagian dari popu rlasi yang 

mermiliki jurmlah dan karakte rristik terrterntu r. Olerh karerna itu r, samperl yang diambil 

harurs bernar-bernar rerprerserntatif. Dalam pernerlitian ini, mertoder yang digu rnakan 

adalah samperl jernurh, di mana serlurrurh anggota popu rlasi dijadikan samperl. Pernerliti 

merngambil kerserlurrurhan popurlasi karerna pernerliti ingin hasil pernerlitian ini me rnjadi 

lerbih baik derngan me rlibatkan serlurrurh karyawan pada PT. Mitra Bisnis Ke rlurarga 

Verntu rra serhingga samperl dalam pernerlitian ini berrjurmlah 100 rerspondern. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

1. Kurersionerr, Merrurpakan terknik derngan pernyerbaran data perrtanyaan kerpada 

rerspondern yang terlah diterntu rkan yaitu r karyawan PT Mitra Bisnis Kerlurarga 

Verntu rra, mernggurnakan data interrval yang digu rnakan yaitu r sangat tidak 

serturjur dan sangat serturjur. Pernurlis me rnggurnakan Googler Form u rntu rk 

mernyerbarkan ku rersionerr kerpada karyawan se rhingga lerbih erfisiern dan 

merncaku rp lerbih banyak orang. 

2. Sturdi Pu rstaka, Derngan mermbaca, merngurtip dan me rmbu rat catatan dari 

surmberr-surmberr yang berrkaitan derngan sisterm kerrja berrkinerrja tinggi, 

stratergi dalam merngatasi kerlerlahan dan solu rsi kerserlamatan kerrja. 

3. Obserrvasi, merlakurkan perngamatan langsu rng terrhadap prosers kerrja 

karyawan di PT. Mitra Bisnis Kerlu rarga Verntu rra. 

3.6 Metode Analisis Data  

Data yang akan dianalisis adalah hasil jawaban dari re rspondern atas ku rersionerr 

yang dibagikan. Tu rjuran analisis data adalah u rnturk mernyajikan informasi se rcara 

lerbih serderrhana agar le rbih mu rdah dipahami. Be rrikurt adalah tahapan analisis data 

yang dilakurkan olerh pernurlis:  

3.6.1 Metode Pengujian Instrumen  

Mernurrurt Su rgiyono (2015), hasil pernerlitian dianggap rerliaberl jika data yang 

diperrolerh konsiste rn dari waktu r ker waktu r. Instrurmern pernerlitian adalah alat atau r 

fasilitas yang digu rnakan olerh pernerliti u rntu rk merngurmpu rlkan data, serhingga 

perkerrjaan mernjadi lerbih mu rdah dan hasilnya lerbih akurrat, lerngkap, dan siste rmatis. 

Serberlurm digurnakan dalam pernerlitian turgas akhir, instrurmern pernerlitian harurs diurji 

kuralitasnya te rrlerbih dahu rlur. Urji ku ralitas instru rmern ini dilaku rkan mernggurnakan 

SPSS 24. 

3.6.1.1 Uji Validitas  

Mernurrurt Surgiyono (2015), "Su ratu r burtir perrtanyaan dianggap valid jika 

nilai validitasnya le rbih bersar dari nilai koe rfisiern korerlasi (r)." Mertoder yang 

digu rnakan u rntu rk merngurji validitas me rlibatkan perrhiturngan korerlasi antara 

skor perrnyataan individu r derngan total skor konstru rk ataur variaberl. Urji 
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signifikan dilaku rkan derngan mermbandingkan nilai r hitu rng derngan r taberl; 

jika r hiturng lerbih bersar dari r taberl, indikator dianggap valid, se rbaliknya jika 

r taberl lerbih bersar dari r hitu rng, indikator dinyatakan tidak valid. U rntu rk 

merngurji validitas dan rerliabilitas instrurmern dalam pernerlitian ini, digurnakan 

softwarer SPSS ve rrsi 24. 

3.6.1.2 Uji Reabilitas  

Rerliabilitas adalah u rkurran yang mernurnju rkkan serjaurh mana hasil su ratu r 

perngurkurran dapat diandalkan. Pe rngu rkurran dianggap dapat dipe rrcaya atau r 

rerliaberl jika hasil yang dipe rrolerh konsiste rn dalam berberrapa kali pe rlaksanaan 

pada kerlompok su rbjerk yang sama, se rlama asperk yang diu rku rr dalam diri 

surbjerk tertap stabil. Perngurjian rerliabilitas biasanya me rnggurnakan ambang 

batas terrterntu r, serperrti 0,6. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Urntu rk mermastikan bahwa moderl rergrersi linierr berrganda dalam pernerlitian 

ini merrurpakan moderl yang baik, perrlur dilaku rkan perngurjian terrhadap kernormalan, 

murltikolineraritas, dan herterroskerdastisitas. Tu rjuran dari perngurjian ini adalah u rntu rk 

mernerntu rkan apakah moderl rergrersi linie rr berrganda su rdah mermernurhi asu rmsi-

asurmsi klasik statistik. Mode rl dianggap me rmernurhi asu rmsi dasar klasik rergrersi 

jika tidak mernu rnju rkkan gerjala-gerjala serbagai berrikurt: 

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Data pernerlitian yang baik adalah data yang te rrdistribu rsi normal. Urji 

normalitas berrturjuran urnturk mernerntu rkan apakah variaberl berbas dan variabe rl 

terrikat dalam mode rl rergrersi merngiku rti distribu rsi normal. Mertoder yang lerbih 

andal adalah de rngan mermerriksa normal probability plot, yang 

mermbandingkan distribu rsi kurmurlatif data derngan distribu rsi normal. Jika 

distribursi rersidu ral data normal, maka garis yang me rnggambarkan data aktu ral 

akan merngiku rti garis diagonal. 

Urji normalitas digurnakan karerna dalam analisis statistik parame rtrik, 

data harurs mermernurhi asu rmsi distribursi normal. Serlain itu r, dalam pernerlitian 

ini jurga digu rnakan grafik histogram urntu rk merngurji normalitas. Jika grafik 
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histogram me rnurnju rkkan berntu rk serperrti gurnurng ataur loncerng, maka nilai 

rersidu ral dapat dianggap terrdistribursi normal. 

Urji statistik lainnya yang dapat digu rnakan urntu rk mermerriksa 

normalitas rersidu ral adalah u rji non-paramertrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Urji Kolmogorov-Smirnov, ataur K-S, dilaku rkan derngan mernyu rsurn hipotersis 

terrlerbih dahurlur. 

3.6.2.2 Uji Multikolineritas  

Mu rltikolinierritas terrjadi jika nilai VIF me rlerbihi 10. Urntu rk mermastikan 

bahwa moderl rergrersi berbas dari mu rltikolinierritas, angka tolerrancer harurs 

mernderkati 1. Batas nilai VIF adalah 10; jika nilai VIF di bawah 10, ru rmurs 

yang digu rnakan adalah serbagai berrikurt: 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Urji herterroskerdastisitas berrturjuran urntu rk mernerntu rkan apakah ada 

perrberdaan varian ganggu ran di antara be rrbagai perngamatan, yang dapat 

mernyerbabkan pernyimpangan dalam mode rl. Ada berberrapa mertoder perngurjian 

yang bisa digu rnakan diantaranya, yaitu r : 

1. Urji Glerjserr  

Urji Glerjserr dilaku rkan derngan merrergrersikan variaberl inderperndern 

terrhadap nilai absolu rt dari rersidu ral. Jika nilai signifikansi antara 

variaberl inderperndern dan nilai absolu rt rersidu ral lerbih dari 0,05, maka 

tidak terrdapat masalah herterroskerdastisitas. 

2. Gambar Scatterrplots  

Urji dilaku rkan derngan me rnggurnakan mertoder scatterrplot urntu rk 

mermprerdiksi dan mernderterksi gerjala herterroskerdastisitas derngan 

kriterria serbagai berrikurt: 

a. Titik-titik data terrserbar di atas, di bawah, atau r serkitar angka 0 

(nol). 
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b. Titik-titik data tidak hanya te rrkurmpu rl di atas ataur di bawah saja. 

c. Pernyerbaran titik-titik data tidak bole rh mermberntu rk pola 

berrgerlombang yang merlerbar, mernyermpit, dan merlerbar kermbali. 

d. Pernyerbaran titik-titik data harurs acak tanpa pola yang jerlas. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Rergrersi linie rr berrganda adalah me rtoder statistik yang u rmu rm digu rnakan 

urntu rk mernganalisis hu rburngan antara variabe rl inderperndern (X) dan variabe rl 

derperndern (Y). Pe rrsamaan rergrersi linerar berrganda dapat diru rmu rskan serbagai 

berrikurt : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Kerterrangan:  

Y  : Koerfisiern Variaberl Y  

a  : Konstanta  

b1  : Koerfisiern Variaberl X1 

X1  : Variaberl X1  

b2  : Koerfisiern Variaberl X2  

X2  : Variaberl X2 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Hipotersis yang akan diu rji dan dibu rktikan dalam pernerlitian ini te rrkait derngan 

adanya ataur tidaknya perngarurh variaberl inderperndern. Su rgiyono (2016) dalam 

burkurnya yang berrjurdurl *Mertodologi Pernerlitian Bisnis* me rnjerlaskan bahwa: 

"Hipotersis me rrurpakan jawaban sermerntara te rrhadap rurmursan masalah pernerlitian. 

Olerh karerna itu r, rurmursan masalah serring kali disu rsurn dalam berntu rk kalimat 

perrtanyaan. Diserburt sermerntara karerna jawaban te rrserburt masih didasarkan pada 

fakta-fakta ermpiris yang dipe rrolerh merlalu ri perngurmpu rlan data." 

Urji hipotersis berrturjuran urntu rk merngertahuri apakah te rrdapat perngarurh yang 

jerlas dan dapat di perrcaya antara variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

3.6.4.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

Urji statistik t be rrturjuran urntu rk merngervalu rasi perngarurh masing-masing 

variaberl inderperndern sercara parsial te rrhadap variaberl derperndern. Kerpurtursan 
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dalam urji t parsial dalam analisis rergrersi diambil berrdasarkan perrbandingan 

antara nilai t hitu rng dan t taberl serbagai berrikurt: 

o Jika nilai t hiturng lerbih bersar dari t taberl, maka variaberl inderperndern 

berrperngarurh terrhadap variaberl derperndern. 

o Jika nilai t hiturng lerbih kercil dari t taberl, maka variaberl inderperndern 

tidak berrperngarurh terrhadap variaberl derperndern. 

Berrdasarkan nilai signifikansi hasil ou rtpu rt SPSS: 

o Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabe rl berbas berrperngarurh signifikan 

terrhadap variaberl terrikat.  

o Jika nilai Sig. > 0,05 maka variaberl berbas tidak berrperngarurh signifikan 

terrhadap variaberl terrikat. 

3.6.4.2 Uji F (Uji secara Simultan) 

Urji statistik F, atau r urji koerfisiern rergrersi sercara simu rltan, digu rnakan 

urntu rk mernerntu rkan apakah variaberl inderperndern sercara kerserlurru rhan mermiliki 

perngarurh signifikan te rrhadap variaberl derperndern. Urji F diderfinisikan derngan 

rurmurs serbagai berrikurt: 

 

 

 

 

Kerterrangan:  

R 2 = Koerfisiern derterrminasi  

k = Jurmlah variaberl inderperndern  

n = Jurmlah anggota data ataur kasurs 

Hasil perrhiturngan F ini dibandingkan de rngan nilai yang dipe rrolerh 

mernggurnakan tingkat risiko ataur lerverl signifikansi 5% serrta derrajat kerberbasan 

= k (n-k-1), derngan kriterria serbagai berrikurt: 

• ditolak jika > ataur nilai sig < α  

• diterrima jika < ataur nilai sig > α 
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Jika hasilnya diterrima, ini berrarti bahwa moderl rergrersi berrganda tidak 

mermiliki perngarurh yang signifikan, se rhingga perngarurh variaberl-variaberl 

inderperndern sercara berrsamaan terrhadap variaberl derperndern ju rga tidak 

signifikan. Hipotersis nol dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

•  H0: β1 = β2 = β3 = 0 : tidak berrperngarurh signifikan  

• Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 : terrdapat perngarurh yang signifikan 

1. Pernertapan tingkat signifikansi 

Perngu rjian hipotersis akan dilaku rkan derngan mernggu rnakan tingkat 

signifikansi serbersar 0,05 (α=0,05) atau r tingkat kerperrcayaan 95%. 

Dalam ilmu r sosial, tingkat signifikansi 0,05 surdah u rmu rm digurnakan 

karerna dianggap cu rkurp rerprerserntatif urntu rk mernurnju rkkan hu rburngan 

antar-variaberl yang diterliti. 

2. Pernertapan Kriterria pernerrimaan dan pernolakan hipotersis 

Hipotersis yang terlah diru rmurskan serberlurmnya diu rji derngan 

mernggurnakan mertoder statistik, yaitur urji t dan urji F. 

3.6.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Digurnakan u rntu rk merngurkurr serberrapa bersar perngarurh kerserlu rrurhan variaberl 

inderperndern terrhadap variaberl derperndern, serhingga kita dapat me rngertahuri serjaurh 

mana kontribu rsi masing-masing variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. 

 

 


